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ABSTRAK

Tingkat kejahatan yang terjadi wilayah obyek vital merupakan ancaman dan
tantangan terhadap keamanan dan ketertiban masyarakat, yang pada gilirannnya
menghambat usaha-usaha pembangunan untuk mencapai kesejahteraan masyarakat.
Akibat masih adanya tindak kejahatan di tempat wisata yang ada di Kota Semarang
inilah menyebabkan adanya krisis kepercayaan masyarakat, banyak pihak resah dan
takut, sehingga enggan untuk mengunjungi tempat-tempat wisata yang ada di Kota
Semarang. Khusus dalam pengamanan tempat wisata di Kota Semarang masih dinilai
kurang maksimal, belum ada pengamanan khusus dari pihak pengamanan obyek vital
di tempat wisata tersebut. Dari latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan
permasalah bagaimana peran Polisi Pariwisata dalam pengamanan obyek wisata di
Wilayah Hukum Kota Semarang serta kendala-kendala apa yang dialami Polisi
Pariwisata dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat berupa pengamanan
obyek wisata di Wilayah Hukum di Kota Semarang. Sedangkan metode
pengumpulan data dengan cara studi kepustakaan dan situasi lapangan, dan
metode analisis data yang digunakan adalah analisa kualitatif. Berdasarkan hasil
penelitian bahwa peran Polisi Pariwisata dalam pengamanan obyek wisata di
Wilayah Hukum Kota Semarang melindungi serta membuat para wisatawan
merasa nyaman dan aman. Satuan Shabara melakukan kerja sama dan koordinasi
berbagai arah dari berbagai pihak serta pendekatan yang maksimal terhadap
wisatawan di Kota Semarang yang bergerak langsung di lapangan, kendala-
kendala yang dialami dalam pengamanan obyek wisata terhadap kriminalitas di
Polrestabes Semarang diantaranya faktor sumber daya manusia atau kurangnya
jumlah anggota personil dan kurangnya partisipasi masyarakat serta pengelola
obyek wisata. Sedangkan upaya yang dilakukan dalam mengatasi kedala
pengamanan objek wisata terhadap kriminalitas di Kota Semarang diantaranya
adalah meningkatkan sumber daya manusia atau Jumlah Personil Kepolisian dan
meningkatkan Partisipasi masyarakat serta pengelola obyek wisata.

Kata Kunci : Peran Polri pariwisata, Mengamankan, Obyek wisata



	92e138573e48d4bbb5e42ee489b7bbbb2463219c0b3e728f88bcab719e721fbb.pdf
	1c8ba51dbe91807657ecc6d59b26a56953fc669ea3a230adb6cf580da13d5a5e.pdf
	92e138573e48d4bbb5e42ee489b7bbbb2463219c0b3e728f88bcab719e721fbb.pdf

